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A study was conducted in Balai Penelitian Temak Bogor, for evaluating the use of tree legume as the main source of protein for growing
cattle . The study was conducted for 17 weeks using 15 Ongole-crossed bull calves with body weight 77-138 kg . The study was carried out in
randomized block design with 5 treatments and 3 replications . Five dietary treatments consist of lamtoro, glirisidia, caliandra, beefkwik and urea
with 1496 crude protein and 6396 total digestible nutrient (TDN) . Parameters measured were feed consumption, nutrients digestibility, nitrogen
retention, weight gain and feed and protein efficiency . The results showed that the tree legume rations had higher (P<0.01) dry matter, organic
matter, crude protein and TDN consumption than the beefkwik and urea, but the nutrient digestibilities were lower especially for caliandra
(P<0.01) . Caliandra also had lower nitrogen retention than the others . Average daily gain of cattle fed with lamtoro and glirisidia were higher
(P<0.01) than that of caliandra, butbetween lamtoro and glirisidia didn't show the significant different . Caliandra and beefkwik produced different
average body weight gain (P<0.01) . Beefkwik produced higher feed and protein efficiency than tree legume ration especially as compared with
caliandra (P<0.01) but among tree legumes, glirisidia produced higher feed and protein efficiency than the caliandra (P<0.01) . It is concluded that
glirisidia was the best forage as protein source for growing calves.
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Suatu penelitian dilakukan di Balai Penelitian Ternak Bogor untuk mengetahui manfaat hijauan leguminosa pohon sebagai sumber protein
ransum anak sapi potong . Penelitian dilakukan selama 17 minggu dengan menggunakan 15 ekor anak sapi jantan peranakan Ongole, dengan bobot
badan 77-138 kg yang dibagi ke dalam 3 kelompok bobot badan. Ransum yang dicobakan terdiri atas ransum lamtoro, glirisidia, kaliandra,
beejkwik (kontrol positif) dan urea (kontrol negatif) . Kelima ransum disusun dengan kandungan protein kasar 14% dan zat gizi tercerna (TDN)
6396 . Penelitian dirancang secam acak kelompok dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan . Parameter yang diukur meliputi konsumsi, kecemaan nutrisi,
retensi nitrogen, pertambahan bobot badan serta efisiensi penggunaan ransum dan protein . Hasil penelitian memperlihatkan konsumsi ransum dan
nutrisi hijauan leguminosa lebih tinggi (P<0,01) dibandingkan dengan beejkwik dan urea. Akan tetapi kecemaannya lebih rendah, terutama di
antara kaliandra dengan beejkwik dan urea (P<0,01) . Retensi nitrogen tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata namun kecenderungan
kaliandra menunjukkan retensi nitrogen yang lebih rendah . Hijauan glirisidia dan lamtoro menghasilkan pertambahan bobot badan yang lebih
tinggi (P<0,01) daripada kaliandra, namun tidak berbeda nyata dengan beejkwik, sedangkan di antara kaliandra dan beefkwik memperlihatkan
perbedaan yang nyata (P<0,05) . Efisiensi penggunaan ransum dan protein yang tertinggi adalah pada beejkwik, terutama dibandingkan dengan
kaliandra (P<0,01) . Hijauan glirisidia memperlihatkan efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kaliandra (P<0,01). Dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa di antara ketiga hijauan (lamtoro, glirisidia, kaliandra), maka glirisidia sebagai sumber protein ransum anak sapi yang sedang
bertumbuh memberi manfaat yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Dalam usaha peternakan sebagian besar biaya pro-
duksi ditentukan oleh biaya pakan . Oleh karena itu, fak-
tor keuntungan yang besar dapat diperoleh apabila ran-
sum dapat dimanipulasi secara efektif dan efisien, ter-
utama dalam hal penggunaan bahan pakan yang kaya
akan protein . Hal ini mengingat protein merupakan zat
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ABSTRACT

ABSTRAK

nutrisi yang mahal ditinjau dari segi harga dan bio-
sintesisnya di dalam tubuh .

Penampilan produksi ruminansia yang masih rendah
terutama disebabkan oleh kuantitas dan kualitas hijauan
yang kurang memadai, terutama pada musim kemarau
(NITIS et al., 1982) .

Kelangsungan industri peternakan harus diikuti oleh
tersedianya bahan-bahan pakan yang baik, harganya
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layak, pasokan terjamin serta tidak bersaing dengan ke-
butuhan manusia . CRESWEL.L (1980) dan DEvENDRA
(1981) menyarankan bahwa untuk mengatasi masalah
tersebut sebaiknya memanfaatkan bahan-bahan nonkon-
vensional seperti glirisidia, leucaena dan hijauan lain. Di
Pulau Jawa sebagian besar peternak telah memberikan
hijauan asal leguminosa pohon kepada ternaknya (VAN
EYS et al., 1983) . Hijauan leguminosa pohon kaya akan
nitrogen dan tidak tergantung pada kondisi nitrogen
dalam tanah atau pemberian pupuk karena sifatnya dapat
memanfaatkan nitrogen udara melalui bintil-bintil akar
(ANON., 1979).

Penggunaan hijauan leguminosa pohon sebagai sum-
ber protein ransum mempunyai beberapa keuntungan,
antara lain : 1) dapat menyediakan protein yang cukup
tinggi, murah, mudah didapat dan pasokan terjamin se-
panjang tahun; 2) mengandung sejumlah tanin sehingga
dapat mencegah kembung dan melindungi degradasi
protein yang berlebihan oleh mikroba rumen; 3) adap-
tasinya baik pada berbagai jenis lahan; 4) kegunaannya
banyak.

LEND dan PRESTON (1976), KEMvrON dan LEND
(1979), dan SITORUS et al. (1985) mengutarakan peng-
gunaan hijauan leguminosa pohon sebagai suplemen
ransum ruminansia meningkatkan konsumsi ransum,
konsumsi protein dan efisiensi penggunaan pakan .
Namun menurut ANON. (1979) pemberian hijauan le-
guminosa yang berlebihan dapat mengakibatkan efek
negatif karena adanya zat anti nutrisi seperti tanin dan
mimosin .

Pada dasarnya ruminansia membutuhkan dua bentuk
nitrogen utama, yaitu : 1), amonia untuk pertumbuhan
mikroba rumen; dan 2) asam amino ransum dan mikroba
yang lolos ke pascarumen . Namun demikian sulit men-
jabarkan kebutuhan protein pada ruminansia karena ba-
nyak faktor yang mempengaruhi, antara lain jenis pro-
tein, tingkat degradasi di dalam rumen, rasio protein de-
ngan energi, ukuran partikel pakan dan waktu retensi di
dalam rumen (HUBER dan KUNG, 1981) .

Tiga faktor utama yang perlu diperhatikan dalam
menentukan protein dalam ransum ruminansia adalah: 1)
protein bahan pakan harus dapat menunjang pertumbuh-
an mikroba rumen secara maksimal; 2) sebagian besar
protein bahan pakan tahan degradasi mikroba rumen;
dan 3) protein pakan yang lolos ke pascarumen bernilai
hayati tinggi .

Atas dasar pemikiran tersebut penelitian ini dilak-
sanakan dengan tujuan mengetahui perbedaan manfaat
hijauan leguminosa pohon sebagai sumber protein utama
pada ransum sapi potong .
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Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Ternak
Bogor terhadap 15 ekor anak sapi jantan peranakan
Ongole dengan bobot badan sekitar 77-138 kg yang
dibagi dalam tiga kelompok bobot badan . Kelompok
pertama dengan bobot badan 77-96 kg, kelompok kedua
dengan bobot badan 100-114 kg dan kelompok ketiga
dengan bobot badan 118-138 kg . Perlakuan yang diuji
adalah 5 jenis ransum dengan sumber protein yang
berbeda (label 1) yang terdiri atas ransum lamtoro,
glirisidia, kaliandra, beejkwik (kontrol positif) dan urea
(kontrol negatif) . Ransum disusun berdasarkan kebutuh-
an anak sapi potong (ARTHUR, 1982) dengan kadar pro-
tein kasar 14% dan zat gizi tercerna (TDN) = 63% yang
dihitung berdasarkan rumus HARTADI et al. (1980) dan
diproses dalam bentuk pellet. Kandungan nutrisi ransum
yang digunakan ditunjukkan pada Tabe12 .

Penelitian dilaksanakan selama 17 minggu dengan
masa pendahuluan 3 minggu dan 14 minggu pengum-
pulan data . Data yang dikumpulkan meliputi konsumsi
pakan, kecernaan nutrisi, retensi nitrogen, pertambahan
bobot badan dan efisiensi penggunaan pakan. Pakan
diberikan setiap hari secara ad libitum dan setiap pagi
sisanya ditimbang untuk mengetahui jumlah yang di-
konsumsi . Kecernaan nutrisi ditentukan dengan metode
koleksi total selama seminggu terhadap feses, demikian
juga terhadap urin untuk menentukan retensi nitrogen.
Penimbangan bobot badan dilakukan setiap 2 minggu
pada pagi hari sebelum pemberian pakan, untuk menge-
tahui pertambahan bobot badan. Efisiensi penggunaan
ransum dan protein ditentukan dengan membandingkan

Tabel l. Susunan ransum percobaan

MATERI DAN METODE

* Jerami padi yang diberi perlakuan 1,596 urea dan 396 tetes
** Wonder lacta mineral dengan komposisi : P = 3,69 ppm; K = 30

ppm ; Na = 2,996 ; Ca = 1,6% ; Mg = 0,0796 ; Cu = 8,06 ppm; Mn =
0,0296 ; Zn = 50 ppm; S = 8,6796

Jenisbaltan
Camtoro Glirisidia

Jenis ransurn

Kahandra Beefkwik Ulea

Jeramipadi' 15,78 12,11 25,44 - 41,11
Lamwro 48,89 - - - -
Glirisidia - 56,33 - - -
Kaliandw - - 49.00 - -
Beejkwik 98,00 -
Urea - - - - 3,00
Gaplek 33,33 29,56 23,58 - 53,89
Mineral 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00

Jurnlab 100 100 100 100 100



pertambahan bobot badan harian dengan konsumsi ran-
sum dan protein setiap hari .

Data yang dikumpulkan selama penelitian dianalisis
secara statistik dengan mengikuti prosedur STEEL dan
TORRIE (1980) sesuai dengan perhitungan-perhitungan
rancangan acak kelompok .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi nutrisi yang diperoleh dalam penelitian ini
meliputi konsumsi ransum, bahan kering, bahan organik,
protein kasar serta TDN seperti terlihat pada Tabel 3 .

Konsumsi ransum yang sumber proteinnya berasal
dari hijauan lamtoro, glirisidia dan kaliandra mem-
perlihatkan nilai yang paling tinggi dibandingkan de-
ngan kontrol (beefkwik dan urea) . Perbedaannya sangat
nyata (P<0,01) jika dibandingkan dengan beefkwik dan
berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan dengan urea
kecuali lamtoro . Di antara ketiga hijauan (lamtoro, gliri-
sidia dan kaliandra) tidak terdapat perbedaan yang
nyata, namun kaliandra memperlihatkan konsumsi yang
lebih tinggi, diikuti oleh glirisidia dan lamtoro .

Beefkwik sebagai ransum yang khusus untuk anak
sapi potong memperlihatkan komsumsi nutrisi yang pa-
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* Analisis Laboratorium Makanan Ternak Balai Penelitian Ternak Bogor

* Nilai dengan huruf yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

ling rendah, bahkan lebih rendah dari ransum urea
sebagai kontrol negatif. Kemungkinan hal ini disebab-
kan oleh kadar lemak yang terlalu tinggi (9,35%) pada
beefkwik. Pada ransum lamtoro, glirisidia dan kaliandra,
konsumsi bahan kering dan protein kasar memper-
lihatkan nilai yang sesuai dengan rekomendasi ARTHUR
(1982) untuk anak sapi yang sedang bertumbuh, yaitu
sekitar 2.900 g bahan kering per ekor per hari dan 360 g
protein per ekor per hari . Namun dari segi konsumsi
TDN, nilai yang diperoleh dalam penelitian ini sangat
rendah dibandingkan dengan standar kebutuhan (1 .800 g
TDN per ekor hari) yang dalam hal ini kemungkinan di-
sebabkan oleh kecernaan nutrisi ransum yang dicobakan
sangatrendah.

Tingkat kecernaan nutrisi yang diperoleh dalam pe-
nelitian ini meliputi kecernaan bahan kering, bahan or-
ganik, protein kasar dan serat kasar seperti diperlihat-
kan pada Tabel 4 .

Kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein
ransum kontrol (beefkwik dan urea) memperlihatkan
nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan ketiga
ransum lain yang sumber proteinnya berasal dari hijauan
leguminosa, terutama dibandingkan dengan kaliandra
perbedaannya sangat nyata (P<0,01) . Di antara ketiga
ransum hijauan leguminosa, kaliandra memperlihatkan
kecernaan yang paling rendah (P<0,01) dibandingkan
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Tabel 2 . Kandungan nutrisi

Nutrisi

ransum percobaan

Lamtoro Glirisidia

Jenis ransum

Kaliandra Beejkwik Urea

Bahan kering (%) 89,53 87,09 88,14 89,85 87,21
Protein kasar (`16) 14,19 14,12 14,16 14,19 14,45
Lemak (96) 5,43 5,62 5,38 9,35 5,33
Serat kasar (9b) 17,74 19,35 14,52 13,73 16,61
TDN M 63,89 63,34 63,27 63,78 63,31
Energi(kal/kg) 3 .859 3 .879 3 .807 3 .885 3.800

Tabel 3. Konsumsi

Konsumsi

ransurn dan nutrisi

Larntoro

Jenis ransum

Glirisidia Kaliandra Beefkwik Urea

--------------------- g/ekor/h ------------ _---------

Ransum 3.117 ac 3 .354 a 3 .470 a 2.088 b 2.698 be
Bahan Kering 2 .790 ac 2 .921 a 3 .055 a 1 .876 b 2.383 be
Bahan Organik 2.309 ac 2.488 a 2.578 a 1 .600 b 1 .985 be
Protein Kasar 396 ac 412 ac 442 a 266 b 344 c
TDN 1.256 ac 1 .351 a 1 .398 a 841 6 1 .087 be



Tabel 4 . Kecemaan nutrisi dan retensi nitrogen ransum percobaan

TAMBAK MANURuNG : Penggunaan Hijauan Leguminosa Pohon sebagai SumberProtein Ransum Sapi Potong

dengan glirisidia dan lamtoro . Namun, kecemaan serat
kasar antara glirisidia dan lamtoro tidak memperlihatkan
perbedaan yang nyata .

Rendahnya kecemaan nutrisi yang diperoleh pada
ketiga hijauan dibandingkan dengan kontrol (beefkwik
dan urea) kemungkinan disebabkan oleh pengaruh
negatif zat anti nutrisi tanin yang terdapat di dalam
hijauan tersebut. Walaupun menurut TRIPATHIE (1978)
dan VAN SOEST (1982) tanin di dalam ransum
ruminansia dapat dipandang menguntungkan, akan
tetapi dalam jumlah yang terlalu banyak dapat
menurunkan kecemaan . Tanin dapat menghambat kerja
enzim protease dan selulase . SOEBARINOTO (1986)
dalam penelitiannya melaporkan kadar tanin hijauan
kaliandra (1,58%) yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kadar tanin lamtoro (0,74%) clan glirisidia
(0,07%) mengakibatkan hijauan kaliandra lebih sulit
dicerna di dalam saluran pencernaan . Hasil penelitian
sebelumnya (MANURUNG dan ZULBARDI, 1991)
memperlihatkan bahwa hijauan kaliandra memiliki laju
kecernaan bahan organik dan protein yang lebih rendah
di dalam rumen dibandingkan dengan lamtoro dan
glirisidia, kemampuan menghasilkan amonia lebih ren-
dah serta produksi protein endapan (protein lolos degra-
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Mai dengan hurufyang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

dasi) lebih tinggi, yang berarti hijauan kaliandra ter-
masuk bahan yang sulit dicerna di dalam rumen dan
pascarumen . Retensi nitrogen ransum yang dicobakan
tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata, namun
terdapat kecenderungan retensi nitrogen yang lebih ting-
gi pada urea (43,52%) dan yang terendah pada kali-
andra (30,45%), sedangkan ransum lain menunjukkan
nilai retensi nitrogen sekitar 40%. Urea di dalam rumen
dengan cepat terhidrolisis dan menghasilkan amonia
yang digunakan mikroba rumen untuk sintesis protein .
Hal ini berarti protein yang tersalurkan ke dalam pasca-
rumen pada ransum urea sebagian besar adalah protein
mikroba yang memiliki nilai biologis lebih tinggi diban-
dingkan dengan ransum lain, terutama dengan ransum
kaliandra.

Hasil penelitian (Tabel 5) memperlihatkan bahwa
pertambahan bobot badan yang tertinggi terdapat pada
anak sapi yang menggunakan ransum glirisidia (505
g/ekor), yang kemudian diikuti berturut-turut lamtoro
(394 g/ekor), beefkwik (345 g/ekor), urea (258 g/ekor)
dan yang paling rendah adalah kaliandra (136 g/ekor) .

Respon pertambahan bobot badan anak sapi yang
memperoleh ransum lamtoro tidak memperlihatkan per-
bedaan yang nyata dibandingkan dengan kontrol (beef-

Nilai dengan huruf yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tabe15 . Pertambahan bobot badan dan efisiensi penggunaan ransum percobaan

Jenis ransum
Parameter

Lamtoro Glirisidia Kaliandra Beefkwik Urea

Pertambahan 394 ac 505 a 136 b 345 ac 258 be
bobot badan
(g/ekor/h)

Efisiensi (pbbh/konsumsi) :
Ransum 0,13 a 0,15 b 0,04 c 0,16 b 0,10 d
Protein 1,00 a 1,21 ac 0,31 b 1,28 c 0,75 d

Nutrisi
Lamtoro Glirisidia

Jenis ransum

Kaliandra

--------------------- % ------------------------

Beejkwik Urea

Bahan kering 59,04 a 62,73 ad 47,27 b 70,77 c 67,60 cd
Bahanorganik 60,10a 60,34 a 40,70 b 71,54 c 67,10 c
Protein kasar 57,36 a 61,89 a 43,70 b 71,94 c 70,34 c
Serat kasar 25,00 ab 39,37 a 16,19 b 29,13 a 35,03 a
Retensi nitrogen 40,11 a 40,62 a 30,45 a 40,30 a 43,52 a



kwik dan urea) . Demikian halnya di antara glirisidia dan
beefkwik. Akan tetapi di antara glirisidia dan urea mem-
perlihatkan pertambahan bobot badan yang berbeda
sangat nyata (P<0,01) dan berbeda nyata (P<0,05) antara
kaliandra dan beefkwik.

Di antara ketiga hijauan, ransum lamtoro dan gliri-
sidia memperlihatkan kenaikan bobot badan yang lebih
tinggi (P<0,01) daripada kaliandra . Walaupun dalam
penelitian ini kaliandra memperlihatkan konsumsi ran-
sum dan nutrisi yang lebih tinggi (Tabel 3) namun ke-
cernaan nutrisinya yang sangat rendah (Tabel 4), kan-
dungan zat nutrisi tanin yang lebih tinggi SOEBARINOTO
(1986) serta retensi nitrogen yang paling rendah meng-
akibatkan ransum tersebut tidak mampu memberi ke-
naikan bobot badan yang memadai .

Efisiensi penggunaan ransum dan protein dalam
penelitian ini (Tabel 5) digambarkan oleh perhitungan
rasio antara pertambahan bobot badan dan satuan
ransum atau protein yang dikonsumsi setiap hari .
Ternyata dari kelima ransum yang dicobakan beefkwik
sebagai kontrol positif memperlihatkan efisiensi paling
tinggi (P<0,01), terutama dibandingkan dengan ransum
kaliandra dan urea . Bila dibandingkan dengan lamtoro,
ransum kontrol memperlihatkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), sedangkan di antara glirisidia dan beefkwik
tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata.

Di antara ketiga ransum yang sumber proteinnya
berasal dari hijauan leguminosa, lamtoro dan glirisidia
memperlihatkan efisiensi penggunaan ransum yang le-
bih tinggi (P<0,01) daripada kaliandra, namun di antara
lamtoro dan glirisidia hanya memperlihatkan perbedaan
yang nyata (P<0,05) .

Pola yang sama terdapat pada efisiensi penggunaan
protein, yang dalam hal ini beefkwik memperlihatkan
nilai yang lebih tinggi, sedangkan yang terendah adalah
kaliandra . Perbedaan efisiensi penggunaan protein yang
sangat nyata (P<0,01) terlihat di antara ransum beefkwik
dan ransum kaliandra dan urea, sedangkan di antara
beefkwik dan lamtoro hanya memperlihatkan perbedaan
yang nyata (P<0,05), sedangkan di antara beefkwik dan
glirisidia tidak terdapat perbedaan nyata. Di antara ke-
tiga ransum yang sumber proteinnya berasal dari hijauan
leguminosa, glirisidia dan lamtoro memperlihatkan efi-
siensi penggunaan protein yang lebih tinggi (P<0,01)
daripada kaliandra, sedangkan di antara glirisidia dan
lamtoro tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata .

Efisiensi penggunaan ransum dan protein ransum
kaliandra erat kaitannya dengan mutu nutrisi yang ter-
kandung di dalamnya, yang digambarkan oleh tingkat
kecernaan yang sangat rendah sehingga tidak mampu
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menunjang pertambahan anak sapi secara maksimal
dengan akibat efisiensinya sangat rendah .

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan
bahwa di antara ketiga hijauan leguminosa pohon (lam-
toro, glirisidia dan kaliandra) penggunaan hijauan gliri-
sidia sebagai sumber protein utama ransum pada anak
sapi yang sedang bertumbuh dapat memberi pertumbuh-
an dan efisiensi penggunaan ransum dan protein yang
lebih baik .
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